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Abstrak

Penelitian ini yang berlatar belakang permasalahan di SMK PGRI 3 Cimahi yang masih
banyak siswa yang tidak mematuhi peraturan yang berlaku sehingga perilaku disiplin belum
tampak pada dirinya. Sikap perilaku disiplin merupakan sesuatu yang sangat penting. Oleh
karena itu, sangat beralasan apabila berbagai upaya dilakukan untuk membina,
menumbuhkan, dan mengembangkan kedisiplinan dalam kehidupan sehari-hari. Dalam
menumbuhkan kedisiplinan sekolah mengadakan kegiatan pembinaan fisik dan mental.
Pembinaan di sekolah SMK PGRI 3 Cimahi menjadi hal yang harus dikembangkan agar
siswa dapat bertingkah laku dengan baik. Tujuan yang ingin di capai dari penelitian ini
adalah untuk mendeskripsikan bentuk kegiatan pembinaan fisik dan mental, untuk
mengetahui faktor yang mempengaruhi kedisiplinan siswa, untuk mengetahui upaya yang
dilakukan kegiatan pembinaan fisik dan mental dalam membangun kedisiplinan siswa di
SMK PGRI 3 Cimahi. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif yang
mendeskripsikan tentang fenomena-fenomena yang ada. Adapun teknik pengumpulan data
menggunakan wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian ini bahwa pembinaan
fisik dan mental yang diberikan di SMK PGRI 3 Cimahi sangat mempengaruhi tingkat
kedisiplinan karena dengan adanya bentuk-bentuk kegiatan pembinaan yang diselenggarakan
kepada siswa SMK PGRI 3 Cimahi khususnya kelas XI dapat memperbaiki tingkah laku
kedisiplinan siswa di lingkungan. Kesimpulan hasil penelitian ini adalah bahwa siswa SMK
PGRI 3 Cimahi memiliki perubahan tingkat kedisiplinan yang baik, yaitu mereka dapat
melakukan kebiasaan yang positif baik itu di lingkungan formal, informal dan nonformal.
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PENDAHULUAN

Disiplin merupakan proses
pengawasan ketaatan atau perilaku secara
teratur melalui pelatinan dan terdapat
adanya hukuman bagi siapa yang
melanggar peraturan yang telah ditetapkan
1980:426-427). Sekolah

sebagai  pusat

(Lindgren,
pembelajaran  yang
bermakna dan sebagai proses sosialisasi
dan pembudayaan kemampuan, nilai
sikap, watak, dan perilaku hanya dapat
terjadi dengan kondisi infrakstruktur,
tenaga kependidikan, sistem kurikulum,
dan lingkungan yang sesuai”. Untuk itu,
diperlukan kerjasama antara kepala
sekolah, guru, dan orang tua siswa dalam
rangka menumbuhkan atau membina
kedisiplinan pada siswa (Soedjiarto, 2000
: 46). Disiplin dipengaruhi oleh kesadaran
diri, pengikutan, dan ketaatan terhadap
peraturan, alat  pendidikan  yang
mempengaruhi perubahan perilaku, serta
hukuman sebagai penyadaran (Tu’u, 2004
: 48)

Berdasarkan hasil pengamatan
penulis di lingkungan SMK PGRI 3
Cimahi pada tanggal 13 juni 2016, masih
terdapat siswa yang tingkat
kedisiplinannya rendah atau melakukan
pelanggaran-pelanggaran terhadap tata
tertib sekolah. Pelanggaran-pelanggaran
yang dimaksud adalah  terlambat

mengikuti apel pagi, tidak mengerjakan
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tugas, dan masih banyaknya siswa yang
pulang sebelum waktu pelajaran selesai
(bolos) dan sebagainya.

Salah satu guru pembimbing di
SMK PGRI 3 Cimahi menurut bapak JM,
seluruh siswa SMK PGRI 3 memahami
akan adanya peraturan-peraturan yang
telah ditetapkan oleh sekolah. Akan tetapi,
hal tersebut masih berhenti pada tingkat
pemahaman saja belum dimanifestasikan
dalam sebuah tindakan. Masih terdapat
banyak siswa yang tidak mematuhi
peraturan yang berlaku sehingga perilaku
disiplin belum tampak pada diri setiap
siswa. Masalah pelanggaran tata tertib
yang dilakukan oleh siswa belum di
administrasikan dengan baik karena tidak
adanya petugas khusus yang menangani
masalah kedisiplinan siswa

Dari  permasalahan  tersebut,
pembenahan utama yang harus dilakukan
adalah kedisiplinan. Sikap dan prilaku
disiplin merupakan sesuatu yang sangat
penting agar kondisi kehidupan tersebut
berjalan dengan baik dan layak. Oleh
karena itu, sangat beralasan apabila
berbagai upaya dilakukan untuk membina,
menumbuhkan, dan  mengembangkan
kedisiplinan dalam wacana kehidupan.
Tanpa penerapan ini, seorang anak akan
melakukan penyimpangan sosial, baik
tingkah laku, sifat, karakter kebiasaan, dan

lain-lain.
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Membangun kedisiplinan tidak
hanya dilakukan di dalam kegiatan
pembelajaran di sekolah, melainkan juga
harus dalam kegiatan di luar sekolah yang
relevan untuk melakukan pembinaan
kedisiplinan dikalangan pelajar yang
sangat penting dalam kehidupan sekolah.
Maka dari itu, dengan adanya disiplin
seseorang akan terbiasa untuk hidup
secara teratur dan tertib. Penegakan
kedisiplinan pada siswa mutlak untuk
dilakukan. Penegakan kedisiplinan ini
dilakukan untuk mendorong siswa untuk
berprilaku sepantasnya. Berprilaku
sepantasnya  disini  adalah  sebagai
kepatuhan terhadap peraturan dan
prosedur yang efektif dan efisien sehingga
berdampak positif terhadap sikap dan
prilaku siswa. Selain itu, siswa yang
memiliki kedisiplinan yang tinggi akan
mampu menampilkan perilaku sesuai
dengan batasan-batasan, norma yang
berlaku, dan mampu mengarahkan dirinya
kepada aktivitas-aktivitas yang positif
dalam belajar. Menurut Meiyanti (2014 :
28), “Apabila disiplin itu telah terbentuk
maka akan terwujud disiplin pribadi yang
kuat dan setelah dewasa akan diwujudkan
pula dalam setiap apek kehidupan”.
Berdasarkan hal tersebut maka diperlukan
adanya suatu usaha untuk menumbuhkan
disiplin siswa yang di dasari atas

kesadaran dari masing-masing individu.
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Dalam penegakan membangun
kedisiplinan siswa dapat melalui dengan
pembinaan. Pembinaan tersebut
merupakan usaha untuk memperbaiki dan
memperbaharui  suatu tindakan atau
tingkah laku seseorang melalui bimbingan
fisik dan konseling mental sehingga
memiliki kepribadian yang sehat, akhlak
yang terpuji, membangun kedisiplinan
dalam diri, dan bertanggung jawab dalam
menjalani kehidupannya.

Dengan demikian dalam
pembinaan disiplin siswa harus senantiasa
memperbaharui tingkah lakunya melalui
pembinaan fisik dan mental, karena itu
merupakan langkah awal dalam berpijak
nantinya agar ia selalu memperhatikan,
merancang, mengarahkan dan bersikap
baik. Untuk itu perlu adanya sikap yang
baik serta kehidupan berdisiplin yang
harus ditanamkan pada siswa melalui
pendidikan dan pembinaan yang bersifat
komprehensif, guna  pengembangan
pribadi dan watak anak sehingga ia
memiliki kepribadian dan kesadaran akan
makna hakiki kehidupan. Berdasarkan
pada latar belakang masalah sebagaimana
diuraikan di  atas, maka penulis
mengajukan rumusan masalah penelitian
ini sebagai berikut:

1. Bagaimana bentuk kegiatan Pembinaan
Fisik dan Mental (PFM) di SMK PGRI
3 Cimahi?
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2. Faktor apa saja yang mempengaruhi
kedisiplinan siswa di SMK PGRI 3
Cimahi ?

3. Bagaimana upaya kegiatan Pembinaan
Fisik dan Mental (PFM) dalam
membangun  kedisiplinan siswa di
SMK PGRI 3 Cimahi ?

TINJAUAN PUSTAKA
1. Pembinaan
Pembinaan dapat diartikan
sebagai usaha yang dilakukan dengan
sadar, berencana, teratur, dan terarah
untuk meningkatkan sikap dan
keterampilan siswa dengan tindakan-
tindakan, pengarahan, pembimbingan,
pengembangan, dan stimulasi dan
pengawasan untuk mencapai suatu tujuan.
Dengan  demikian, pembinaan juga
mengandung makna sebagai pembaha-
ruan, yaitu: melakukan usaha-usaha untuk
membuat sesuatu menjadi lebih sesuai
atau cocok dengan kebutuhan dan menjadi
lebih  baik dan lebih  bermanfaat.
Penjelasan di atas, sesuai dengan pendapat
Mangunhardjana (1996 : 73) mengartikan
pembinaan adalah

Suatu proses belajar dalam upaya
mengembangkan dan meningkat-
kan pengetahuan, keterampilan
dan sikap yang bertujuan untuk
meningkatkan kemampuan
seseorang atau kelompok dalam
menyelsaikan suatu tugas dan
pekerjaan secara teratur dan
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terencana sehingga penyelesaian

tugas suatu pekerjaan tersebut

dapat dilakukan secara efisien dan
efektif.

Oleh karena itu, dapat
diasumsikan bahwa dengan adanya
kegiatan pembinaan di sekolah dapat
mendorong peseta didik menjadi lebih
baik. Pembinaan dapat dilakukan di
berbagai tempat. Pembinaan tidak hanya
dilakukan dalam keluarga dan sekolah
saja, tetapi di luar sekolah pun juga dapat
dilakukan pembinaan. Pembinaan dapat
dilakukan melalui kegiatan pembinaan
fisik dan mental. Karena pembinaan fisik
dan mental tidak hanya mempelajari ilmu
dasarnya saja, akan tetapi pendalaman
pengetahuan itu dipraktekkan terutama
dilatih dan dibina untuk mengenal
kemampuan serta pengembangan agar
dapat direalisasikan dalam kehidupan
yang sebenarnya.

Prinsip-prinsip pembinaan menu-
rut Simanjuntak (1990 : 62) yakni sebagai
berikut:

a. Pembinaan generasi muda harus
mampu menjalin pertumbuhan dan
perkembangan generasi muda

sebagai sumber manusia muda

(young human resorcers) atau

sebagai  sumber tenaga  Kerja

potensial (potential man power) yang

cakap dan terampil serta mempunyai
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b. imajinasi dan daya terapan untuk

berkarya dan melakukan
pembangunan nasional pada
umumnya.

c. Pembinaan generasi muda harus
sesuai dengan perubahan-perubahan
dan  kemajuan-kemajuan  sosial,
ekonomi dan perubahan tuntutan
kebutuhan bagi pertumbuhan dan
perkembangan generasi muda.

d. Pembinaan generasi muda pada
hakekatnya mencakup keseluruhan
aspek kehidupan dan penghidupan
manusia remaja dengan segala
kebutuhan-kebutuhannya yang saling
bertautan yang perlu dipenuhi secara
wajar dan memadai. Oleh karenanya
pembinaan generasi muda harus
dilaksanakan secara integral dan
komprehensif dengan memperhatikan
aspek manusiawi.

e. Tanggung jawab dan pembinaan
generasi muda tidak hanya terletak
pada pemerintahan saja, tetapi juga
dan  terutama  terletak  pada
masyarakat, pada lembaga

pendidikan formal atau sekolah dan

pada pendidikan non formal, pada
keluarga dan pada generasi muda itu
sendiri tidak hanya berkedudukan
sebagai subyek yang membina diri

sendiri.
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f.  Mengingat urgensinya pembinaan
generasi muda bagi mana depan
bangsa dan negara, maka sudah
sewajarnya  apabila  pembinaan

generasi muda secara integral dan

komprehensif tersebut
dimaksimalkan dalam pola dasar
rencana pembangunan lima tahun

Indonesia untuk tahap-tahap dan

tahun-tahun berikutnya.

2. Kedisiplinan

Disiplin merupakan suatu sikap
seseorang mematuhi peraturan dan tata
tertib yang berlaku dimanapun. Menurut
Kamus Besar Bahasa Indonesia disiplin
memiliki tiga arti yaitu tata tertib, ketaatan
pada peraturan, bidang studi yang
memiliki objek, sistem, dan metode
tertentu. Sedangkan The Liung Gie (dalam
Imron, 2011:172) memberikan pengertian
disiplin sebagai berikut:

Disiplin adalah suatu keadaan
tertib dimana orang-orang yang
tergabung dalam suatu organisasi
tunduk pada peraturan-peraturan
yang telah ada dengan rasa senang
hati”. Dari pengertian tersebut
yang dimaksud dengan disiplin
adalah sikap seseorang dalam
mematuhi peraturan-peraturan
yang berlaku di suatu tempat dan
dilakukan dengan senang hati.
Ketika seseorang disiplin mentaati
peraturan yang ada maka keadaan
akan menjadi tertib dan tertata
sesuai aturan.
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Mac Millan Dictionary (dalam
Tu’u, 2004:30-31) menjelaskan bahwa
kedisiplinan sebagai berikut:

a. Tertib, taat, atau mengendalikan
tingkah laku atau penguasaan diri,
kendali diri.

b. Latihan membentuk, meluruskan, atau
menyempurnakan  sesuatu  sebagai
kemampuan mental atau Kkarakter
moral.

c. Hukuman vyang diberikan untuk
melatih atau memperbaiki.

d. Kumpulan atau sistem peraturan —
peraturan bagi tingkah laku.

Untuk mencapai kedisiplinan
tersebut Husdarta (2014 : 91) berpendapat
“Disiplin dibedakan menjadi disiplin diri
dan disiplin semu. Disiplin diri adalah
disiplin yang ditanamkan atas dasar
pemahaman dan kesadaran yang lebih
mendalam  untuk  menghargai  dan
mematuhi segala nilai, norma, dan kaidah
yang berlaku, tanpa peduli terhadap ada
tidaknya pengawasan, sanksi, hukuman
atau penghargaan. Disiplin semu adalah
disiplin yang ditanamkan dengan paksaan,
karena takut hukuman atau sanksi.”

Rusyandi (1997 : 9-10) mengemuka-
kan sepuluh tujuan disiplin dalam
pembelajaran yaitu :

a. Dengan disiplin semua kegiatan dalam

proses pembelajaran dapat terarah,
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tertib, teratur sehingga tujuan yang
diharapkan mudah untuk dicapai

. Dengan disiplin kreatifitas guru, siswa

dan tenaga kependidikan lainnya
dapat terpusat kesatu arah tujuan yang
tepat

Proses pembelajaran disiplin dapat
menjadikan guru, siswa dan tenaga
kependidikan lainnya bekerka
dinamis dan inovatif, sehingga semua
hal yang dilalkukan dapat
menghasilkan sesuatu yang berguna
Dengan disiplin proses pembelajaran
akan meningkat kualitasnya, karena
akan lebih peka terhadap pengaruh luar
sehingga tidak mudah terpengaruh oleh

hal — hal yang sifatnya negatif

. Dengan disiplin semua kegiatan dalam

proses pembelajaran bisa dilaksanakan
secara efektif dan efisien

Dengan disiplin, proses pembelajaran
yang sedang berlangsung dapat
memberikan suasana yang
menyenangkan  dan merangsang
aktifitas guru, siswa dan tenaga
kependidikan lainnya

Proses pembelajaran yang berdisiplin
tinggi, dapat mengoptimalkan hasil

belajar.

. Kebersamaan disiplin yang kompak

dari semua pihak tenaga kependidikan

akan menghasilkan suatu pencapaian
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tujuan yang optimal dalam waktu
singkat.

i.  Pelaksanaan prestasi, disiplin dan
loyalitas dan tidak tercela merupakan
manifestasi disiplin nasional.

j. Suasana dan situasi pembelajaran yang
berdisplin mudah mengarahkan kepada
siswa orientasi tujuan

Disiplin merupakan salah satu
cara pembentukan sikap siswa di sekolah.

Fungsi dari kedisiplinan itu sendiri

dikemukakan oleh Tu’u (2004 : 38-44)

sebagai berikut :

a. Menata kehidupan bersama (disiplin
berguna untuk menyadarkan seseorang
bahwa dirinya perlu menghargai orang
lain dengan cara menaati dan
mematuhi peraturan yang berlaku,
sehingga tidak akan merugikan pihak
lain dan hubungan dengan sesama
menjadi baik dan lancar)

b. Membangun kepribadian (lingkungan
yang  berdisiplin  baik,  sangat
berpengarun  terhadap  kepribadian
seseorang. Apalagi seorang siswa yang
sedang tumbuh kepribadiannya, tentu
lingkunan sekolah yang tertib, teratur,
tenang, tentram, sangat berperan dalam

membangun kepribadian yang baik)

. Melatih kepribadian (Sikap, perilaku
dan pola kehidupan yang baik dan
berdisiplin tidak terentuk serta merta

dalam wktu singkat. Namun, terbentuk
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melalui satu proses yang membutuhkan
waktu panjang. Salah satu proses untuk
membentuk  kepribadian  tersebut
dilakukan melalui latihan)

. Menciptakan lingkungan yang

kondusif (tanpa ketertiban, suasana
kondusif bagi pembelajaran akan
terganggu dan prestasi akan ikut

terganggu).

. Hukuman (Tata tertib biasanya berisi

hal-hal positif yang harus dilakukan
oleh siswa. Sisis lainnya berisi sanksi
atau hukuman bagi yang melanggar
tata  tertib  tersebut. = Ancaman
sanksi/hukuman siswa untuk menaati
dan mematuhinya. Tanpa ancaman
hukuman/sanksi, dorongan ketaatan
dan kepatuhan dapat diperlemah.
Motivasi untuk hidup mengikuti aturan

yang berlaku menjadi lemah)

. Menciptakan lingkungan yang

kondusif (Disiplin sekolah berfungsi
mendukung terlaksananya proses dan
kegiatan pendidikan agar berjalan
lancar dan memberi pengaruh bagi
terciptanya sekolah sebagai lingkungan
pendidikan  yang kondusif bagi
kegiatan pembelajaran).

Menurut Brown (1973 : 115)

mengemukakan pula tentang pentingnya
disiplin dalam proses pendidikan dan
pembelajaran untuk mengajarkan hal-hal

sebagai berikut :



a. Rasa hormat terhadap otoritas/
kewenangan; disiplin akan
menyadarkan setiap siswa tentang
kedudukannya, baik di kelas maupun
di luar kelas, misalnya kedudukannya
sebagai siswa yang harus hormat
terhadap guru dan kepala sekolah.

b. Upaya untuk menanamkan kerja sama;
disiplin dalam proses belajar mengajar
dapat dijadikan sebagai upaya untuk
menanamkan kerjasama, baik antara
siswa, siswa dengan guru, maupun
siswa dengan lingkungannya.

c. Kebutuhan untuk berorganisasi;

disiplin dapat dijadikan sebagai upaya

untuk menanamkan dalam diri setiap
siswa mengenai kebutuhan
berorganisasi.

d. Rasa hormat terhadap orang lain;
dengan ada dan dijunjung tingginya
disiplin dalam proses belajar mengajar,
setiap siswa akan tahu dan memahami
tentang hak dan kewajibannya, serta
akan menghormati dan menghargai hak
dan kewajiban orang lain.

e. Kebutuhan untuk melakukan hal yang
tidak menyenangkan; dalam kehidupan
selalu dijumpai hal yang
menyenangkan dan yang tidak
menyenangkan. Melalui disiplin siswa
dipersiapkan untuk mampu
menghadapi hal-hal yang kurang atau

tidak menyenangkan dalam kehidupan
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pada umumnya dan dalam proses
belajar mengajar pada khususnya.

f. Memperkenalkan contoh perilaku tidak
disiplin; dengan memberikan contoh
perilaku yang tidak disiplin diharapkan
siswa dapat menghindarinya atau dapat
membedakan mana perilaku disiplin
dan yang tidak disiplin.

Dalam membina disiplin siswa dapat
ditempuh melalui tiga pendekatan yang
dapat dikembangkan menjadi metode
penanaman disiplin.
Soeprapto (1996 :

bahwa:

Sebagaimana

5) mengungkapkan

a. Conditional approach, vyaitu suatu

kondisi sehingga orang tidak mau

melaksanakan kegiatan yang
diharapkan.
b. Cultur  approach,  mempengaruhi

seseorang dengan memberikan uraian-
uraian yang memberikan gambaran
manfaat, kebaikan dan kehebatan
disiplin, dengan cara memberikan
janji-janji atau gambar-gambar hebat
bila disiplin diselenggarakan

c. Habitation approach, dengan cara
membiasakan diri untuk berdisiplin.
Berkaitan dengan hal tersebut,

Hurlock (1999

bahwa indikator yang menunjukan sikap

82) mengemukakan
disiplin diantaranya : patuh dan taat
terhadap tata tertib belajar di sekolah,

persiapan belajar, perhatian terhadap
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kegiatan pembelajaran, menyelesaikan

tugas dan waktunya, kehadiran di kelas,

motivasi belajar, partisipasi dalam kelas,
etika dan sopan santun, Kkerapian
berpakaian, dan belajar beberapa jam

setiap hari. Hurlock (1999 : 93-94)

mengemukakan disiplin dapat terbentuk

dengan cara sebagai berikut:

a. Mendisiplinkan secara otoriter yaitu
dengan cara menetapkan peraturan dan
pengaturan yang keras dan memaksa
dengan disertai adanya hukuman
terutama hukuman badan apabila tidak
dapat memenuhi standar disiplin yang
telah ditentukan. Dalam disiplin
otoriter sedikit atau sama sekali tidak
adanya persetujuan atau tanda-tanda
penghargaan lainnya apabila seseorang
berhasil memenuhi standar.

b. Mendisiplinkan secara permisif bisa
diartikan sedikit disiplin atau tidak
berdisiplin. Dalam cara ini anak sering
tidak diberi batas-batas atau kendala
yang mengatur apa saja yang boleh
dilakukan, mereka bebas mengambil
keputusan dan berlaku sesuai dengan
kehendaknya sendiri.

c. Mendisiplinkan  secara  demokratis
yaitu dengan menggunakan penjelasan,
diskusi dan penalaran untuk membantu
anak mengerti mengapa perilaku
tertentu diharapkan. Cara ini lebih

menekankan pada aspek edukatif
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daripada aspek hukumannya. Hukuman
dalam cara ini tidak diberikan dalam
bentuk hukuman badan tetapi lebih
pada menghilangkan reward jika anak
tidak bisa memenuhi standar.

METODOLOGI

Metode yang penulis gunakan
dalam penelitian ini adalah Analisis
Deskriptif. Menurut Nazir (2011:54)
menyimpulkan bahwa:

Suatu metode dalam meneliti
suatu sekelompok manusia, suatu
obyek, suatu set kondisi, suatu
sistem pemikiran ataupun suatu
kelas peristiwa pada masa
sekarang. Tujuannya adalah untuk
membuat  deskripsi, gambaran
atau lukisan secara sistematis,
faktual dan akurat mengenai
fakta—fakta,  sifat-sifat  serta
hubungan antar fenomena yang
diselidiki.

Berdasarkan pada pandangan di
atas, maka penulis dalam melaksanakan
penelitian  Kali ini menggunakan
pendekatan kualitatif. Sebagaimana yang
diungkapkan oleh Moleong (2011: 6)
adalah : Penelitian kualitatif merupakan
penelitian  yang  bermaksud  untuk
memahami  fenomena tentang apa
persepsi, tindakan, secara holistic dan
dengan konteks khusus yang alamiah dan
dengan memanfaatkan berbagai metode
alamiah.

Penggunaan pendekatan

kualitatif didasari pada pemikiran bahwa
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pendekatan tersebut memiliki kesesuaian
dengan fokus penelitian yang pada
hakekatnya ingin melakukan ekplorasi
pada obyek penelitian serta memperoleh
gambaran secara mendalam terkait
kegiatan Pembinaan Fisik dan Mental
dalam membangun kedisiplinan siswa.
Seperti yang di ungkapkan Creswell
(2010:4), “Penelitian kualitatif merupakan
metode-metode untuk mengekplorasi dan
memahami makna oleh sejumlah individu
atau sekelompok orang dianggap berasal
dari masalah atau kemanusiaan.”
Pemilihan lokasi penelitian tentang
Kajian tentang Upaya Kegiatan kegiatan
Pembinaan Fisik dan Mental (PFM) dalam
membangun kedisiplinan siswa di lakukan
di SMK PGRI 3 Cimahi yang terletak di
di Jalan Terusan Babakan Baru No. 4B
Cimahi. Dalam penelitian kualitatif,
peneliti merupakan instrumen utama (key
instrument) dalam mengumpulkan data
dan menginterprestasi data dengan di
bimbing oleh pedoman wawancara dan
pedoman observasi. Maka peneliti
mengambil sampel pada penelitian yaitu
siswa SMK PGRI 3 Cimahi kelas XI
berjumlah dua orang laki-laki dan satu
orang siswi perempuan. Selain siswa
SMK PGRI 3 Cimahi peneliti juga
mewawancarai Kepala Sekolah, Pembina
Kesiswaan dan guru PPKn SMK PGRI 3

Cimahi.
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Observasi dilakukan secara
langsung oleh peneliti dengan cara melihat
dan mengamati bagaimana pembinaan
fisik dan mental dalam membangun
kedisiplinan siswa di SMK PGRI 3
Cimahi. Peneliti akan mengamati berbagai
aktivitas siswa yang berhubungan dengan
prilaku Kkedisiplinan siswa baik itu di
lingkungan sekolah atau di luar sekolah.
Dengan demikian, peneliti mempunyai
kesempatan untuk memahami secara
langsung sesuai dengan peristiwa yang
terjadi  di  lapangan, serta dapat
mengumpulkan data lebih mendalam,
terinci dan lebih cermat sehingga data
yang diperlukan dapat terkumpul secara
menyeluruh dan akurat yang didasarkan
pada konteks data dalam keseluruhan
situasi.
Wawancara  dilakukan  kepada
Kepala Sekolah. Guru PPKn, Pembina
Kesiswaan, Siswa SMK PGRI 3 Cimahi.
Agar tidak menyimpang dari fokus
penelitian, maka peneliti melakukan
pedoman wawancara yang digunakan
sebagai dasarr darinpertanyaan yang di
angkat dari fokus penelitian. Studi
Dokumentasi yang peneliti lakukan dalam
penelitian ini adalah mencari data
mengenai profil sekolah, data siswa,
agenda kegiatan, foto, gambar, serta hal-
hal lain, yang berhubungan dengan

rumusan masalah. Selain itu, peneliti
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melakukan pencatatan tentang bukti fisik
kegiatan  siswa, jenis-jenis  perilaku
disiplin siswa maupun segala jenis yang
mendukung dalam membina kedisiplinan
siswa melalui model pembiasaan.

Dalam penelitian ini, digunakan
teknik triangulasi menurut Sugiyono
(2011:241), “Teknik pengumpulan data
yang bersifat menggambarkan  dari
berbagai teknik pengumpulan data dan
sumber data yang telah ada”. Adapun
tujuan dari tringulasi menurut Susan
Stainback (dalam Sugiyono, 2011:241),
“Tujuan dari tringulasi bukan untuk
mencari kebenaran tentang beberapa
fenomena, tetapi lebih pada peningkatan
pemahaman peneliti terhadap apa yang
telah ditemukan.” Teknik pengumpulan
data dengan tringulasi dimaksudkan data
dengan tringulasi dimaksudkan pertama
membandingkan informasi tentang hal
yang sama yang diperoleh dari berbagai
pihak, agar ada jaminan tentang tingkat
kepercayaan data. Kedua, penggunaan
tringulasi untuk meningkatkan kekuatan
data. Maka dalam penelitian ini, teknik
tringulasi  dilakukan  dengan  cara
pengumpulan data dan teknik yang
berbeda namun sumber data yang sama
yaitu data dan fakta yang diperoleh
peneliti selama melakukan penelitian di
SMK PGRI 3 Cimahi. Teknik Tringulasi

dilakukan  peneliti  untuk  menguji
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kredibilitas data yang diperoleh dengan
mengganbungkan beberapa teknik
pengumpulan data. Teknik ini dilalkukan
peneliti dengan menggabungkan hasil
wawancara, dokumentasi kegiatan yang
ada di SMK PGRI 3 Cimahi, dan
pengamatan langsung yang dilakukan oleh
peneliti.  Seperti yang diungkapkan
(2011:330)

menggunakan teknik pengumpulan data

Sugiyono “Peneliti

yang berbeda-beda untuk mendapatkan

data dari sumber yang sama.”

HASIL PENELITIAN DAN

PEMBAHASAN

1. Gambaran Umum SMK PGRI 3
Cimahi

SMK PGRI 3 Cimahi terletak di
Jalan Terusan Babakan Baru No. 4B
Cimahi, dengan luas tanah 3200 m2 dan
letaknya yang strategis serta di lingkup
dengan banyak sekolah. Letaknya yang
strategis  tepat depan jalan raya
memberikan kemudahan bagi siapa pun
yang hendak masuk ke area SMK PGRI 3
Cimahi karena di lalui oleh semua
angkutan umum jurusan Bandung-Cimahi,
Padalarang-Cimabhi, Batujajar-Cimahi
serta pasar atas ke jurusan daerah Utara
Cimahi dan di lingkup dengan banyak
sekolah, sehingga ramai anak pelajar.

SMK PGRI Cimahi memiliki

tujuan untuk membentuk para siswa agar
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menjadi  seseorag yang profesional,
berkompetensi, serta cerdas, terampil dan
memiliki semangat dalam belajar serta
membentruk manusia yang bertanggung
jawab bagi dirinya dan bangsanya. Dalam
visi, misi dan tujuan ini SMK PGRI 3
Cimahi ini telah melaksanakan pembinaan

fisik dan mental terhadap siswanya.

2. Bentuk Pembinaan Fisik dan
Mental di SMK PGRI 3 Cimahi.

Dalam pelaksanaan wawancara
yang di lakukan dengan beberapa
informan, yaitu Kepala Sekolah, Guru
PPKn, Pembina Kesiswaan, telah
diperoleh  beberapa informan atau
keterangan yang berkaitan  dengan
bagaimana bentuk kegiatan Pembinaan
Fisik dan Mental di SMK PGRI 3 Cimahi.
Menurut Bapak DS selaku Kepala
Sekolah,  sekolah

menerapkan tata tertib sekolah dalam

berusaha  untuk

upaya membentuk watak yang lebih baik.
Dengan adanya pembinaan, siswa dapat
dibina untuk jadi lebih baik. Pelaksanaan
kegiatan pembinaan ini  disesuaikan
dengan jadwal yang sudah dibuat, masing-
masing kegiatan dilakukan dengan waktu
yang berbeda sehingga siswa dapat
mengikuti kegiatan, apalagi di wajibkan
untuk kelas XI. Hal ini dikarenakan agar
pembinaan dapat berjalan dan mencapai

tujuan yang maksimal. Penentuan materi,
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metode, alat untuk tes kondisi fisik dan
sebagainya.

Bentuk kegiatan pembinaan fisik
dan mental ini, yaitu berbentuk pembinaan
pemberian materi, kegiatan fisik, dan
bimbingan mental psikologi. Pembinaan
disini merupakan proses yang dilakukan
dengan berencana, teratur, dan terarah
untuk meningkatkan sikap disiplin dan
keterampilan siswa dengan tindakan-
tindakan, pengarahan, pembimbingan, dan
pengawasan untuk mencapai suatu tujuan.
Seperti yang bapak bilang tadi yang
pertama dalam bentuk  pembinaan
pemberian materi.

Pemberian materi disini sekolah
SMK PGRI 3 berkerja sama dengan
instansi  lain seperti dari Kepolisian,
Kodim, Industri-industri dan sebagainya.
Pemberian materi ini, berupa pemahaman
tentang bagaimana cara mengahadapi/
menghormati atasan, bagaimana
menghadapi rekan kerja yang tidak sesuai
dengan kita, bagaimana cara menghadapi
kepada atasan jika kita tidak bisa
menyelesaikan tugas-tugas, selain itu
menerapkan kejujuran dan menghargai
waktu (disiplin waktu) karena waktu
cukup penting, apalagi nanti di dunia kerja
waktu harus di hargai. Dengan kata lain,
di sekolah kalau datang terlambat
ibu/bapak guru bisa memaafkan karena
siswa juga masih  membutuhkan
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pembinaan/didikan oleh guru disekolah,
tapi kalau di dunia kerja kalau sering
datang terlambat mungkin sudah di pecat
atau di keluarkan dari tempat kerja. Oleh
karena itu, disiplin waktu sangat
diperlukan.

Selanjutnya, pembinaan  fisik
berkaitan dengan olahraga dan bimbingan
kedisiplinan atau apel pagi. Kegiatan
olahraga dilakukan dengan kegiatan lari,
puh-up, dan shit-up sebelum kegiatan
pemberian materi  dimulai. Dengan
kegiatan ini agar siswa tidak mudah lemah
dalam menghadapi pembelajaran atau
praktek, tujuan pembinaan fisik disini
untuk kesehatannya juga, karena dengan
kondisi yang sehat, siswa pun akan
senantiasa merespon pembelajaran dengan
baik.

Selain itu, Bapak JM selaku
pembina kesiswaan berpendapat bahwa
kesehatan dikatakan sangat penting atau
mahal karena ketika seseorang mengalami
penurunan kesehatan dalam dirinya, maka
kemampuan siswa untuk merespon dan
memfilter  pengaruh-pengaruh  dalam
dirinya itu akan menurun dan tidak akan
optimal sehinggga cenderung mudah
terpengaruh  pada  pengaruh-pengaruh
negatif dari luar. Oleh karena itu, faktor
fisik memerlukan perhatian yang kuat dari
diri sendiri untuk mencapai titik optimal

dimulai sejak usia dini dan dilakukan terus
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menerus. Mengembangkan kondisi fisik
bukan merupakan pekerjaan yang mudah,
harus mempunyai pelatih fisik yang
mempunyai kualifikasi tertentu sehingga
mampu membina pengembangan fisik
secara baik. Selain kegiatan olah raga, ada
lider ship (kepemimpinan), life skill, dan
kegiatan baris berbaris diisi dengan materi
baris berbaris dan kedisiplinan. Kegiatan
fisik baris-berbaris bukan hanya untuk
memperkuat daya tahan tubuh siswa
dengan berolahraga saja melainkan
menumbuhkan sikap disiplin siswa dalam
menjalankan semua kegiatan baik di
sekolah maupun di lingkungannya”. Baris-
berbaris merupakan bentuk kedisiplinan
dan juga merupakan latihan-latihan gerak
dasar yang diwujudkan dalam rangka
menanamkan sikap yang baik agar dapat
menumbuhkan sikap: disiplin pribadi
maupun disiplin kelompok, rasa tanggung
jawab, kesatuan dan persatuan, kompak,
kebersamaan, dan  penampilan pribadi
yang baik secara perorangan maupun
kelompok. Sama halnya dengan Bapak NS
selaku guru PPKn mengatakan kondisi
kesehatan fisik sehat serta segar sangat
mempengaruhi  keberhasilan  belajar.
Dengan fisik yang sehat, siswa akan
mampu berpikir secara fokus.

Selanjutnya, Bapak DS menga-

takan  bimbingan mental psikologi,
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meliputi kegiatan pendampingan perilaku
siswa dengan mengobrol atau bercerita
tentang kegiatan sekolah, nilai siswa
maupun di dalam dunia kerja. Kegiatan
bimbingan mental psikologis dilakukan
secara individu atau kelompok. Kegiatan
individu dilakukan pendamping dengan
menanyakan hal-hal yang berhubungan
dengan masalah atau kegiatan yang
bersifat individual. Untuk Kkegiatan
kelompok, cenderung bersifat kelompok
seperti: kehidupan pergaulan sehari-hari
siswa di dalam atau di luar sekolah.
Pelaksanaan bimbingan mental spiritual
meliputi kegiatan ceramah dari Guru
Agama, Apel jumat pagi, kegiatan solat,
dan berjamaah. Kegiatan tersebut di
lakukan sebelum dan sesudah melakukan
pembinaan yang di adakan setiap hari
senin pukul 15.00-18.00 dan hari jumat
pukul 13.00-17.00. Sedangkan Kkegiatan
keagamaan diiisi dengan solah bejamaah
dengan pembimbing. Pembinaan agama
memang sangat penting dan merupakan
suatu pendidikan pokok bagi siswa,
karena dengan pembinaan agama pribadi
siswa akan terbentuk dengan sendirinya
sehingga mereka bisa mengetahui mana
yang salah dan mana yang benar. Dengan
adanya pembinaan agama saat kegiatan
berlangsung diharapkan siswa dapat

berperilaku baik.
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Bapak DS selaku Kepala Sekolah
juga mengatakan dalam pembinaan
tersebut, adanya hukuman bagi siswa yang
melanggar  peraturan, Kkarna  untuk
membangun kedisiplinan perlu diterapkan
hukuman supaya siswa tidak
mengulanginya lagi. hukuman yang bapak
berikan  bervariatif ~ sesuai  dengan
pelanggaran yang di lakukan. Pembinaan
hukuman ini agar siswa menyadari
kesalahannya dan tidak menggulanginya
lagi, apalagi sekolah ini siswa nya
mayoritas 80% laki-laki. Jadi, setiap ada
siswa yang melanggar pasti diberikan
hukuman seperti contoh membersihkan
lingkungan sekolah dan pembinaan
mengabsen  sendiri  selama  masuk
pembinaan selama yang ditentukan guru
BP/BK sesuai contoh kasus yang di
langgarnya. Mengabsen  sendiri ini
tujuannya agar siswa tidak bolos sekolah
jadi untuk mengisi kehadirannya meminta
tanda tangan ke guru secara masing-
masing/sendiri, tidak di absen oleh teman
sekelasnya atau bagian absensi kelas dan
selama masuk pembinaan hukuman
tersebut siswa di wajibkan datang 06.30
sudah berada di lapangan untuk di kasih
arahan dari pembina kesiswaan, pulang
sekolahnya pun lebih sore karena harus
mendengarkan  arahan  dulu  dari

pembinaan kesiswaan.
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Sejalan dengan pendapat Bapak
NS selaku Guru PPKn mengatakan bahwa
pemberian hukuman sangat efektif bagi
siswa yang melanggar karena dengan
memberikan sanksi, siswa akan kapok dan
tidak mau mengulanginya lagi. Oleh
karena itu, bapak NS selalu memberikan
hukuman dengan merangkum satu bab
tentang pelajaran PPKn atau menyanyikan
Indonesia Raya. Berbeda dengan pendapat
Bapak JM selaku Pembina kesiswaan
yang selalu memberikan hukuman dengan
cara selalu memberikan teguran lisan satu
kali sampai tiga kali, kalau teguran lisan
tidak mempan, bapak berikan secara
psikologis contohnya mengaji, mengetes
bacaan surat-surat pendek Al-Qur’an.

Pembinaan yang penulis dapatkan
dari hasil wawancara dan pengamatan
dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan
pembinaan siswa memiliki kegiatan yang
beragam, dari mulai bimbingan fisik yang
di dalam Kkegiatannya ada olah raga
dengan lari pagi, shit-up, push-up dan
sebagainya. Menurut
(1996:221), “Fisik dalam kemampuan

memfungsikan organ-organ tubuh dalam

Sugiyanto

melakukan aktivitas fisik. Kemampuan
fisik sangat penting untuk mendukung
mengembangkan aktifitas psikomotor.
Gerakan terampil dapat dilakukan apabila
kemampuan fisiknya memadai”. Selain

itu, guru lain pun berpendapat bahwa
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kesehatan dapat dikatakan sangat mahal
karena ketika seseorang mengalami
penurunan kesehatan dalam dirinya, maka
akan cenderung mudah males untuk
melakukan aktifitas-aktifitas.

Selain itu, bimbingan mental
psikologi, meliputi kegiatan pendam-
pingan perilaku siswa dengan mengobrol
atau bercerita tentang kegiatan sekolah
dan nilai siswa maupun di dalam dunia
kerja. Kegiatan bimbingan  mental
psikologis dilakukan secara individu atau
kelompok. Kegiatan individu tersebut
dibantu  oleh  pendamping  dengan
mendiskusikan tentang hal-hal yang
berhubungan dengan masalah  atau
kegiatan yang bersifat individual. Kondisi
individu yang terlihat gembira, sedih,
bahkan sampai hilangnya gairah semua
tergantung pada kapasitas mental dan
kejiwaannya. Mereka yang tidak memiliki
sistem pertahanan mental yang kuat dalam
menghadapi segala problematika
kehidupan atau tidak memiliki sistem
pertahanan diri yang kuat untuk
mengendalikan jiwanya, maka individu
akan mengalami berbagai gangguan-
gangguan kejiwaan yang berpengaruh
pada kondisi kepribadian yang mendorong
pada perilaku-perilaku. Untuk kegiatan
kelompok, fokus kepada kehidupan
pergaulan sehari-hari siswa, baik di dalam

atau di luar sekolah. Sedangkan,
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pelaksanaan bimbingan mental spiritual
meliputi kegiatan ceramah dari guru
agama, apel jumat pagi, kegiatan shalat,
dan berjamaah.

Dalam pembinaan tersebut adanya
suatu  hukuman, bagi siswa yang
melanggar. Seperti yang di ungkapkan
oleh Hurlock (1999:89), yaitu :

Hukuman bertujuan untuk
mencegah tindakan yang tidak baik,
untuk mendidik dan menyadarkan
siswa bahwa perbuatan yang salah
mempunyai akibat yang tidak

menyenangkan. Hukuman
mempunyai 3 (tiga) fungsi yaitu: (1)
fungsi pertama adalah
mengahalangi, hukuman

menghalangi pengulangan tindakan
yang tidak diinginkan  oleh
masyarakat; (2) Fungsi kedua
adalah fungsi mendidik, yakni
menyadarkan anak bahwa setiap
perbuatan itu mempunyai
konsekuensi; (3) Fungsi ketiga
adalah hukuman, yakni memberi
motivasi anak untuk menghindari
kesalahan.

3. Faktor yang
Kedisiplinan Siswa di SMK PGRI 3
Cimahi.

Hasil wawancara peneliti dengan

Bapak DS selaku Kepala Sekolah

menurutnya segala sesuatu yang di

mempengaruhi

lakukan pastinya tidak terlepas dari suatu
faktor yang mempengaruhi kedisiplinan
siswa, pada umunya kedisiplinan
dipengaruhi dari diri sendirinya, faktor

keluarga dan lingkungan. Faktor dalam
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diri yang terlihat adalah kurangnya
kesadaran  diri,  seperti ikut-ikutan
temannya, baju  dikeluarkan, atau
terpengaruh  dari  sekolah luar ikut
nongkrong. Selanjutnya faktor keluarga
disini bahwa keluarga adalah waktu paling
banyak bersama anak, sehingga keluarga
sangat penting. Contohnya memberi
kebebasan waktu, terlalu dimanjakan oleh
orang tua, dan sebagainya sehingga anak
kalau pergi ke sekolah kesiangan, dan
adanya rasa males untuk mengikuti
pembelajaran atau pembinaan sehingga
menjadi  faktor penghambat  dalam
membina siswa di sekolah.

Di dalam keluarga, setip anak
dibimbing untuk mengenal hidupnya,
mengenal baik dan buruk serta benar dan
salah. Orang tua dalam keluarga adalah
pendidik utama dan pertama yang
mendidik dengan penuh tanggung jawab
dan kasih sayang. Sehingga keluarga
mempunyai peran yang sangat penting
dalam membina kedisiplinan  anak.
Keluarga mempunyai pengaruh yang baik
terhadap keberhasilan belajar siswa,
apabila orang tua bersifat merangsang,
mendorong dan membimbing aktivitas
anaknya.  Keluarga kan  lembaga
pendidikan yang utama dan pertama.
Dikatakan lembaga pertama karena
lingkungan keluargalah pertama kali anak

mengenal berbagai hal. Juga dikatakan
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sebagai yang utama karena asalnya tugas
dan tanggung jawab mendidik anak
terletak pada orang tuanya, Kkarena
perasaannya yang tumbuh dari dalam,
bukan karena tugas apalagi paksaan dari
orang lain. Dengan demikian, kebiasaan-
kebiasaan dalam lingkungan keluarga dari
berbagai seginya turut mempengaruhi
pada sikap disiplin atau tidak disiplinnya
seseorang dalam belajar.

Selain itu, Bapak NS berpendapat
adanya faktor fisiologis dari individunya
sendiri, terkadang ada siswa yang mudah
lemah atau karena sakit siswa jadi males
untuk melakukan aktifitas misal males
bersekolah, males mengikuti upacara.
Karena kondisi fisik yang sehat dan bugar
akan  memberikan pengaruh  positif
terhadap kegiatan  belajar  individu.
Sebaliknya, kondisi fisik yang lemah atau
sakit akan menghambat tercapainya hasil
beajar yang maksimal. Oleh karena itu,
keadaan jasmani sangat mempengaruhi
proses belajar, bersikap dan sebagainya
maka perlu adanya usaha untuk menjaga
kesehatan jasmani. Sehingga keadaan fisik
disni sangat penting.

Selanjutnya faktor lingkungan,
faktor lingkungan “disini juga sangat
berpengaruh terhadap anak. Karena anak
selain sosialisasi dirumah atau sekolah,
siswa pun bersosialisasi di lingkungan

sekitar seperti teman sebayanya, teman
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sebayanya. Oleh karena itu lingkungan

masyarakat memberikan corak tertentu

pada dirinya. Jika lingkungan itu terbiasa
dengan memelihara sikap disiplin maka

diharapkan seseorang yang tinggal di

lingkungan tersebut akan bersikap disiplin

pula dalam belajar. Lingkungan sosial,
baik yang berwujud manusia maupun hal-
hal lainnya dapat mempengaruhi proses
dan hasil belajar. untuk itu perlu untuk
mengusahakan lingkungan yang baik agar
dapat memberi pengaruh yang baik bagi
siswa untuk lebih belajar yang lebih giat.

Dengan demikian lingkungan sosial jika

dikaitkan dengan masalah disiplin

memiliki kemungkinan untuk
mendisiplinkan dan tidak mendisiplinkan
seseoranng yang terdapat di dalamnya.

Sedangkan, Pembina kesiswaan
berpendapat selain faktor keluarga atau
faktor  lingkungan, adapun  faktor
pelaksanaan meliputi:

a. Adanya anak yang bercanda dengan
teman disekitarnya ketika kegiatan
berlangsung.

b. Keterbatasan waktu yang dimiliki
siswa dalam mengikuti keseluruhan
pembinaankarena pulang sekolah
sudah sore, kerja kelompok, les diluar
sekolah, alasan anak pulang kerumah,
faktor lupa ataupun anak yang

tertidur.
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c. Keterlambatan anak ketika mengikuti
pembinaan menyebabkan kegiatan
berjalan kurang sesuai dengan waktu
yang direncanakan.

d. Kurang kompaknya guru, karena yang
merazia siswa disiplin itu-itu aja
gurunya
Selain faktor penghambat ada juga

faktor penunjang untuk dapat melakukan

pembinaan tetap berjalan antara lain :

a. Adanya kerja sama pendamping dan
pihak luar lembaga terkait dalam
pelaksanaan pembinaan kedisiplinan.

b. Adanya dukungan dari Industri-
industri untuk mengadakan
pembinaan tersebut agar siswa lebih
berdisiplin waktu

c. Tersedianya sarana prasarana

pelaksanaan pembinaan atau
pembelajaran yang di lakukan di
sekolah SMK PGRI 3

Faktor tersebut sangat berpengaruh
dan memberikan peran sangat besar bagi
peningkatan kedisiplinan siswa. Namun,
faktor yang paling utama ialah dari
kesadaran diri, keluarga, serta lingkungan.
Di sekolah siswa dibina untuk dapat
memperbaiki tingkah lakunya menjadi
lebih  baik seperti disiplin  waktu,
berpakaian rapih, berprilaku sopan serta
menaati peraturam. Untuk mewujudkan
perilaku yang berdisiplin tidak hanya

dengan memberikan aturan yang ketat dan
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hukuman yang keras atas pelanggaran
aturan tersebut, tetapi perlu juga adanya
kesadaran dari dalam diri individu untuk
bersedia mengikuti dan mentaati aturan
yang berlaku. Kendala yang sering
muncul dalam menyikapi kebiasaan,
mereka cenderung banyak faktor dari luar.

Hasil wawancara peneliti dengan
saudara RK, MI, dan TS selalu siswa
SMK PGRI 3 kelas XI mengungkapkan
“danya bawaan dari teman untuk ingin
ikutan-ikutan misal nongkrong diwarung,
kewarnet main game, dan sebagainya,
sehingga pulang tidak tepat waktu.
Terkadang liat teman baju dikeluarkan
jadi mengikuti, sehingga tidak berdisiplin
dan juga adanya factor keluarga, orang tua
sibuk dengan pekerjaannya sehingga
kurang komunikasi atau perhatian. Peneliti
lalu mengajukan kembali kepada saudara
RK, MI, dan TS, apakah mereka bisa
memperbaiki perilakunya? RK, MI, dan
TS mengatakan bahwa kami akan tetap
berusaha untuk jadi yang lebih baik untuk
kedepannya, kami pun mendapat didikan
atau pembinaan dari sekolah untuk terus
menjadi siswa yang baik, sehat, dan
berakhlak bagus sehingga kami bisa
menghilangkan kebiasaan yang jelek, serta
adanya motivasi dari orang tua untuk
menjadi yang lebih baik.

Adanya pembinaan yang dilakukan
sekolah SMK PGRI 3 Cimahi membuat
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kedisiplinan ~ mengalami  peningkatan
seperti: bertambahnya wawasan tentang
keagamaan,  kesehatan,  kedisiplinan,
keterampilan dan sebagainya. Faktor lain
yang mempengaruhi kedisiplinan yaitu
adanya Kkesadaran diri atau Kketaatan
terhadap aturan yang berlaku. Untuk
mewujudkan perilaku yang berdisiplin
tidak hanya dengan memberikan aturan
yang ketat dan hukuman yang keras, tetapi
perlu juga adanya kesadaran dari dalam
diri individu untuk bersedia mengikuti dan
mentaati aturan yang berlaku. Jika
individu memiliki kesadaran diri maka ia
akan berusaha untuk mentaati setiap
aturan yang berlaku dan menjalankan
kehidupan dengan teratur, selaras, dan
seimbang.

Pembinaan siswa tidak hanya
dilakukan oleh sekolah, tetapi harus ada
kerja sama dengan pihak keluarga karena
faktor keluarga mempunyai peranan yang
sangat penting dalam mendidik atau
membina siswa, seperti siswa datang
terlambat  dengan  alasan  tertentu.
Sedangkan di rumah yang harus mendidik
anak untuk berdisiplin di rumah adalah
orang tua. Menurut Yusuf (2010:40),
“Lingkungan keluarga mempengaruhi
perkembangan kemampuan anak untuk
disiplin, toleran dan bertanggung jawab”.
Sifat berdisiplin, akhlak yang mulia, budi
pekerti yang baik serta patuh kepada

UCEJ, Vol. 2 No. 1, Desember 2017, Hal. 134-157

ISSN : 2541-6693

150

ajaran agama semuanya perlu dibina oleh
keluarga, dan dilanjutkan melalui sekolah
dan masyarakat. Menurut Unaradjan
(2003:27), “Keluarga sebagai tempat
pertama dan utama dalam pembinaan

pribadi dan merupakan salah satu faktor

yang sangat penting. Keluarga
mempengaruhi dan menentukan
perkembangan pribadi seseorangdi

kemudian hari. Keluarga dapat menjadi
faktor pendukung atau penghambat usaha
pembinaan perilaku disiplin”. Sekolah dan
masyarakat  juga perlu  sama-sama
mewujudkan suasana yang positif kepada
perkembangan jati diri para pelajar yang
meningkat remaja dan dewasa.

Selain itu, faktor lingkungan
masyarakat sangat berpengaruh terhadap
pembinaan anak, yaitu bersosialisasi di
lingkungan  sekitar dan lingkungan
masyarakat memberikan corak tertentu
pada dirinya. Jika lingkungan itu terbiasa
dengan memelihara sikap disiplin maka
seseorang yang tinggal di lingkungan
tersebut akan menunjukan sikap disiplin.
Untuk itu, perlu untuk mengusahakan
lingkungan yang baik agar dapat memberi
pengaruh terhadap kedisiplinan. Dengan
demikian, lingkungan sosial jika dikaitkan
dengan  masalah  disiplin  memiliki
kemungkinan untuk terbiasa dengan hidup
berdisipln. Menurut Unaradjan (2003:28),

“Masyarakat sebagai suatu lingkungan
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yang lebih luas dari pada keluarga dan
sekolah, yang juga turut menentukan
berhasil ~ tidaknya  pembinaan  dan
pendidikan disiplin diri. suatu keadaan
tertentu  dalam  masyarakat  dapat
menghambat atau memperlancar

terbentuknya kualitas hidup tersebut”.

4. Kegiatan Pembinaan Fisik dan
Mental dalam Membangun
Kedisiplinan Siswa di SMK PGRI 3
Cimabhi.

Hasil wawancara peneliti dengan
DS selaku Kepala Sekolah, guru PPKn,
Pembina Kesiswaan dan hasil observasi
dengan RK, MI, dan TS selalu siswa SMK
PGRI 3 kelas Xl tingkat kedisiplinan
siswa yang dimiliki cukup baik. Dilihat
dari sikap cara menaati peraturan, seperti
datang sekolah tepat waktu, baju selalu
dimasukan atau dirapihkan karena takut
diberi hukuman, bisa menghargai guru
atau menyapa jika guru datang.

Setiap anak membutuhkan
pembinaan untuk menjadi lebih baik, baik
dalam intelektual, fisik maupun
psikologinya. Lantas hal tersebut tidak
akan bisa menjadi lebih baik tanpa
motivasi atau didikan dari luar. Sekolah
merupakan sarana interaksi berbagai arah
untuk  memberikan fasilitas  dan

akseshilitas yang memberikan upaya sadar
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dan terencana untuk melaksanakan
kegiatan pembinaan.

Bapak DS
kelebihan pembinaan fisik dan mental

mengungkapkan

adalah 1) menjadikan siswa yang sehat,
tidak mudah lemah; 2) memantapkan
kepribadian siswa untuk mewujudkan
ketahanan sekolah sebagai lingkungan
pendidikan sehingga terhindar dari usaha
dan pengaruh negatif; 3) menjadi siswa
agar menjadi warga masyarakat yang
berahklak mulia, menghormati guru; 4)
memberikan pengetahuan, pemahaman
dan pengalaman melaksanakan pembinaan
keimanan dan ketakwaan terhadap Tuhan
Yang Maha Esa; 5) serta menanamkan
ahklak mulia kepada siswa melalui
kegiatan pembiasaan positif.

Setiap anak membutuhkan
pembinaan, baik dari segi intelektual, fisik
maupun psikologinya. Untuk mencapai
pembinaan yang baik harus dilakukan
melalui pendidikan baik formal, informal,
atau non formal. Upaya pembinaan yang
dapat membantu siswa dalam membangun
kedisiplinan  diantaranya:  pembinaan
pemberian  materi, kegiatan  fisik,
pembinaan hukuman dan bimbingan
mental. Pembinaan siswa  memiliki
kegiatan yang beragam, dari mulai
bimbingan fisik dan sebagainya. Menurut
Sugiyanto  (1996:221), “Fisik dalam

kemampuan mengfungsikan organ-organ
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tubuh dalam melakukan aktivitas fisik.
Kemampuan fisik sangat penting untuk
mendukung mengembangkan  aktifitas
psikomotor. Gerakan terampil dapat
dilakukan apabila kemampuan fisiknya
memadai.”

Selain itu, bimbingan mental
psikologi, meliputi kegiatan
pendampingan perilaku siswa dengan
melaksanakan bimbingan dan konseling.
Kegiatan bimbingan mental psikologis
dilakukan secara individu atau kelompok.
Kegiatan individu dilakukan pendamping
dengan mendiskusikan hal-hal yang
berhubungan dengan masalah  atau
kegiatan yang bersifat individual. Kondisi
individu yang terlihat gembira, sedih,
bahkan sampai hilangnya gairah untuk
hidup semua tergantung pada kapasitas
mental dan kejiwaannya. Mereka yang
tidak memiliki sistem pertahanan mental
yang kuat dalam menghadapi segala
problematika  kehidupan atau tidak
memiliki sistem pertahanan diri yang kuat
untuk mengendalikan jiwanya, maka
individu akan mengalami  berbagai
gangguan-gangguan  kejiwaan  yang
berpengaruh pada kondisi kepribadian
yang mendorong pada perilaku-perilaku.
Untuk kegiatan kelompok, pembinaan
mental tidak hanya pada aspek formal
saja, tetapi mencakup informal dan

nonformal seperti kehidupan pergaulan
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sehari-hari siswa, baik di dalam maupun
di luar sekolah. Menurut Almasdi
(2006:6-9), “Sikap mental yang baik juga
merupakan ciri perkembangan kognitif
seseorang”.  Faktor kognitif mempunyai
peranan penting bagi keberhasilan anak
karena sebagian besar aktivitas selalu
berhubungan dengan masalah mengingat
dan berpikir. Pembinaan yang diberikan
oleh SMK PGRI 3 Cimahi sangat
mempengaruhi  Kkedisiplinan ~ mereka
karena dengan adanya berbagai kegiataan
pembinaan fisik dan mental yang
diselenggarakan khususnya kelas XI dapat
memperbaiki tingkah laku kedisiplinan
baik itu di sekolah, rumah maupun

lingkungan sekitar.

SIMPULAN

Berdasarkan pembahaan hasil
penelitian yang telah dilaksanakan dengan
judul Kajian tentang Upaya Kegiatan

Pembinaan Fisik dan Mental (PFM) dalam

membangun Kedisiplinan Siswa SMK

PGRI 3 Cimahi dapat di tarik kesimpulan

khusus sebagai berikut:

Kesimpulan yang diperoleh dari hasil

penelitian ini adalah:

1. Pembinaan yang dilakukan di SMK
PGRI 3 Cimahi ini meliputi
pembinaan fisik dan mental. Selain
itu, latihan baris berbaris, lider ship

(kepepimpinan)  dan life  skill.
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Pembinaan dapat membantu siswa
menjadi pribadi yang terarah, teratur,
serta bertanggung jawab dalam
kehidupannya, sehingga tercapai
kemampuan manusia secara optimal
dan menjadikan pribadi yang mandiri.
Selain itu, pada diri individu maupun
kelompok dapat menjadi pribadi yang
berkembang dalam mengoptimalkan
kemampuan yang bermanfaat, baik
bagi diri sendiri maupun untuk orang

lain.

Faktor yang
kedisiplinan siswa SMK PGRI 3

Cimahi yaitu

mempengaruhi

a. Faktor kesadaran diri, disiplin
dianggap penting bagi kebaikan
dan keberhasilan dirinya, selain
itu kesadaran diri menjadi motif
kuat terwujudnya disiplin.

b.  Faktor keluarga, Orang tua dalam
keluarga adalah pendidik utama
dan pertama yang mendidik
dengan penuh tanggung jawab
dan kasih sayang. Sehingga
keluarga mempunyai peran yang
sangat penting dalam membina
kedisiplinan anak.

c. Faktor Lingkungan, lingkungan
masyarakat memberikan corak
tertentu pada dirinya. Jika

lingkungan itu terbiasa dengan
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memelihara sikap disiplin maka
seseorang yang tinggal di
lingkungan tersebut akan
bersikap disiplin.

3. Upaya kegiatan pembinaan fisik dan

mental yang dilakukan SMK PGRI 3
Cimahi sangat mempengaruhi
perilaku kedisiplinan siswa karena
dengan adanya pembinaan dengan
berbagai bentuk yang diselenggarakan
khususnya kelas XI dapat
memperbaiki perilaku baik itu di
dalam pendidikan formal, informal

maupun non formal.
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